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Suatu iimu atau seni mengamankan pesan/data.
Orang yang mengamankan pesan/data
Iimu atau seni untuk membuka keamanan data
Orang yang membuka keamanan data
Salah satu mctode knptografi kunci publik (asimetris)
Data yang bisa dibaca
Data yang tidak bisa dibaca
Merubah plainteks menjadi cipherteks dengan kunci
tertentu

Merubah cipherteks menjadi plainteks
Kunci yang dimiliki oleh pnbadi untuk melakukan dekripsi
Kunci yang diberikan kepada orang Iain (umum) untuk
melakukan enkripsi
Kunci yang digunakan untuk menycnknpsi dan
mendeknpsi adalah sama

Kunci yang digunakan untuk mengekripsi dan mendeknpsi
adalah kunci yang berbeda tetapi merupakan pasangan
Bilangan yang hanya mempunyai 2 faktor pembagi yaitu 1
dan bilangan itu sendiri "
Sisa hasil bagi
Greatest Common Diyisor (Faktor pembasi bersama
terbesar)

Keasliandata/pcsan
Tanda tangan digital
Pemakai atau pengguna program aplikasi
Masukan

Keluaran

Tampilan program aplikasi
Tampilan awal yang akan hilan* ketika menu utama
ditampilkan
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